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BAB I11
MODEL BIMBINGAN DAN PSIKOTERAPI ISLAM BAGI
GELANDANGAN NEUROSIS DI PANTI REHABILITASI CACAT

MENTAL DAN SAKIT JIWA NURUSSALAM SAYUNG DEMAK

Segjarah dan Perkembangan Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit
Jiwa Nurussalam.

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
merupakan lembaga rehabilitasi sakit jiwa yang kbusnenangani
penyembuhan orang-orang yang mempunyai kelainaa, jggperti stress,
cacat mental, narkoba, dan gangguan kejiwaan lainhgtar belakang
berdirinya Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakwa Nurussalam
adalah adanya keinginan Kyai Nur Fathoni Zein untmengamobil,
menyembuhkan, dan mendidik orang-orang gila jalashasekitar pondok
pesantren yang diasuhnya agar bisa hidup normahardaat, dan diterima
kembali oleh masyarakat (Buku Profil Yayasan AlHeai Nurussalam,
2009: 11).

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
bernaung pada yayasan Al Fathoni Nurussalam yatgkdn oleh Kyai
Nur Fathoni Zein dan Nyai Siti Maesaroh alkhafidz&@ebagai yayasan
yang bergerak di bidang sosial, pendidikan, kemaans dan keagamaan
ini juga menaungi beberapa lembaga, yaitu: Pondedamren Hidayatul

Quran, RA Darussalam, Ml Darussalam, TPQ DarussalaMTs
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Darussalam, dan MA Darussalam (Buku Profil Yayasan Fathoni
Nurussalam, 2009: 5).

Yayasan Al Fathoni Nurussalam bermula dari adangadék
Pesantren Hidayatul Quran yang berdiri pada tat@@y7, sebagai Pondok
Pesantren yang mengkaji beberapa kitab kuning dadhfizdul Qur'an.
Berdasarkan pemikiran pengurus pondok pesantredidakung oleh pihak
desa setempat, maka berdirilah Yayasan Al Fathamud$salam secara
resmi pada tanggal 28 maret 2005.

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
mendapatkan beberapa dukungan dari beberapa pitssperti
penandatanganan prasasti peresmian gedung barBopeti Demak pada
tanggal 1 juni 2007 dan penandatanganan prasastisip@n 2 lokal
tambahan untuk pasien/ klien oleh Kepala Dinas jabseraan Sosial
Propinsi Jawa Tengah dan Rektor Unissula Semaraag panggal 28
Januari 2008.

Dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh YayasaRathoni
Nurussalam di atas, hasil akhir yang ingin diwuprdladalah membentuk
generasi yang bisa menjadi Rohmatal Lil’Alamin @tenatan untuk seluruh
alam) sesuai nama Nurussalam yang berarti cahayselakeatan.
Diharapkan juga mendidik generasi yang dapat memalaya penerang
bagi masyarakat dalam mencapai keselamatan di diamaakhirat (Buku

Profil Yayasan Al Fathoni Nurussalam, 2009: 4).
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3.2 Profil Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam.
1. Data Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Nueussalam.
Nama panti secara legalitas adalah Panti Rehabil@acat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam. Berdiri pada naBQ00, no telp:
(024) 70 900 450. Akte Notaris No: 70/Tgl 28 Oktdbahun 2009.
Legalitas Operasional No: 662/ORSOS/VI. 2005. Alatemgkapnya
adalah dusun Ngepreh RT 01/07 desa Sayung, keaan@dgung,
kabupaten Demak.

Dengan batas wilayah desa yaitu:

a. Batas utara : Desa Lo Ireng

b. Batas selatan : Kelurahan Kudu, Kecamatan Genuka&eng
c. Batas barat : Desa Purwosari

d. Batas timur : Desa Kalisari.

2. Fasilitas Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sdilwb Nurussalam.

a. Luas Bangunan : 1.688°M
b. Kamar Klien : 23 buah
c. Musholla : 2 buah

d. Kamar Mandi & WC : 9 buah
e. Kantor : 1 buah

f. Ruang Tunggu : 1 buah
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3. Struktur Organisasi Panti Rehabilitasi Cacat Memtah Sakit Jiwa
Nurussalam.
Struktur organisasi Panti Rehabilitasi Cacat Med&h Sakit

Jiwa Nurussalam tersusun dalam bagan sebagai beriku

Ketua
Kyai Nur Fathoni
Zein
Sekretaris
Sokeh
Bendahara
Ahmad Zuhdi
Seksi-Seksi
Penggalangan Pendidikan Pembangunan
Dana .
Siti Maesaroh M.Ali Shodigin
Sugiono, S.Kom Alkhafizdoh
Humas Terapi&Kesehatan Kesenian
M.Sobirin Rokhani Bahruddin
Olahraga Keamanan Konsumsi
Siti Sholikhah M. Suidi Sarpinah
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(Dokumen Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Safiwva
Nurussalam tanggal 17 Juni 2013).
4. Visi, Misi dan Tujuan Panti Rehabilitasi Cacat Mantan Sakit Jiwa
Nurussalam.
a. Visi Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit JM&xrussalam.
Visi berdirinya Panti Rehabilitasi Cacat Mental d&akit
Jiwa Nurussalam sebagai lembaga yang bergerak daidang
kesejahteraan sosial adalah mengurangi masalahl stelam hal
gelandangan bergangguan mental sehingga tercag@mndsia bebas
gelandangan psikotik.
b. Misi Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit JM@ussalam.
Misi berdirinya Panti Rehabilitasi Cacat Mental d&akit
Jiwa Nurussalam adalah sebagai berikut:
1) Membantu pemerintah mengurangi jumlah gelandangiofk;
2) Membantu pemerintah merehabilitasi gelandangaropkijk
3) Memperbaiki kehidupan umat;
4) Meningkatkan kesejahteraan penyandang masalahakésegan
sosial;
5) Membantu jaringan kemitraan yang lebih luas.
c. Tujuan Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan SakbJINurussalam.
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam

yang bergerak di bidang sosial memiliki tujuan sglh®erikut :
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1) Membantu kesembuhan para pasien cacat mental ##njisa
yang kebanyakan status ekonomi lemah dan gelandsgeotik;
2) Membina, mendidik, membimbing dan mengarahkan ocaoat
mental dan sakit jiwa agar kembali menjadi manyareg mampu
beradaptasi di masyarakat pada umumnya dan mampdinma
3) Turut berperan dalam program pemerintah PJPT Id) ymamwujud
membangun manusia seutuhnya sebagai sumber dayasiman
yang sehat jasmani dan rohani (Dokumen Panti RigiagbiCacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam tanggal 17 Jub820
5. Sumber Dana Panti Rehabilitasi Cacat Mental danitSakva
Nurussalam.
Sumber dana dalam pembiayaan kegiatan Panti Rieasiil
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam adalah:
a. Unit usaha Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan tSakwa
Nurussalam.
Beberapa unit usaha yang dikembangkan oleh Panti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussatartara lain:
1) Usaha peternakan ayam potong;
2) Budidaya lele;
3) Penggemukan sapi;
4) Pertanian;

5) Penggilingan padi.
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b. Pihak Pemerintah.

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
mendapatkan dukungan dan bantuan dari beberapapehaerintah,
diantaranya adalah:

1) Dinas Sosial propinsi Jawa Tengah;
2) Dinas Sosial propinsi DKI Jakarta (sekarang sudigktiagi);
3) Pemerintah pusat
Memberikan bantuan kepada 55 klien. Setiap klienrmgadapat 1
juta per tahun;
4) Pemerintah propinsi
Memberikan bantuan kepada 45 klien. Tiap harinyans@ah Rp
2.000,-/klien. Bantuan datang setiap 3 bulan sekali
(Dokumen Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakwa
Nurussalam tanggal 17 Juni 2013).
6. Pembimbing dan Terapis (Ahli Terapi) Panti Reh&dsii Cacat Mental
dan Sakit Jiwa Nurussalam.
Pembimbing klien Panti Rehabilitasi Cacat Mentah &akit
Jiwa Nurussalam merupakan seorang yang mempumgguag jawab
mengawasi dan membimbing klien baik secara terjhdveaupun tidak
terjadwal. Secara terjadwal adalah pembimbing nselaékan kegiatan
bimbingan sesuai dengan waktu dan tempat yang teimtukan,

sedangkan secara tidak terjadwal adalah pembimbieksanakan
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bimbingan pada saat komunikasi dengan klien dalaehidkpan sehari-
hari.

Terapis klien Panti Rehabilitasi Cacat Mental dakitSJiwa
Nurussalam merupakan seorang yang memberikan tdedg@n usaha
penyembuhan mental klien sesuai dengan bidangnyangiamasing.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan terapi untuk klisasdaikan dengan
keadaan mental klien dan jadwal yang telah ditearugleh pengurus
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam.

Adapun nama-nama pembimbing dan terapis adalahgaeba
berikut:

a. Nama-Nama Pembimbing Panti Rehabilitasi Cacat Melata Sakit
Jiwa Nurussalam, yaitu:
1) M. Ali Shodigin, bertugas dalam bimbingan rohani.
2) Siti Sholekhah, bertugas sebagai pemandu olah paga dan
bimbingan rohani.
3) Nur Khasanah, bertugas dalam bimbingan rohani.
4) Sokeh, pembimbing dalam kegiatan ketrampilan, tedaal-
Qur'an dan bimbingan rohani.
5) M. Sobirin, bertugas dalam kegiatan ketrampilamatas al-
Qur'an dan bimbingan rohani.
b. Nama-Nama Terapis Panti Rehabilitasi Cacat Merdaal $akit Jiwa
Nurussalam, yaitu:

1) Rokhani, terapis pijat syaraf.



2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)
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M. Sobirin, terapis pijat syaraf, dzikir, wow feglji dan mandi
malam.

Anissudin, terapis dzikir, wow feeling dan mandilama.

Ahmad Zuhdi, terapis pijat syaraf, dzikir, wow feg dan
mandi malam.

Ahmad Adib, terapis dzikir, wow feeling dan mandalam.
Sulkhan, terapis dzikir, wow feeling dan mandi mala
Bahruddin, terapis dzikir, wow feeling dan mandilana

Nur Kholil, terapis dzikir, wow feeling dan mandiatam.

M. Nafizd, terapis dzikir, wow feeling dan mandilara.

10) M. Ali Shodigin, terapis pijat syaraf.

11) Nur Khasanah, terapis pijat syaraf.

(Dokumen Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakiiva

Nurussalam tanggal 17 Juni 2013).

Dalam melakukan proses psikoterapi, seorang praofesiliki

kode dan sistem etika. Seorang profesional diharapkenggunakan

penilaian yang tegas ketika masalah-masalah eti;icohudalam

pekerjaannya. Perhimpunan psikologi Amerikdhg American

Psychological Association: ABAtelah mengembangkan petunjuk-

petunjuk dan standar-standar etika dalam psikol®egiiap terapis harus

memahamiEthical Standard of Psychologistgang diterbitkan oleh

APA.
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APA telah mengembangkan daftar yang memuat prinsip
khusus yang bisa diterapkan pada seorang konsalorpdikoterapis.
Prinsip-prinsip itu menyangkut bidang sebagai hearikanggung jawab,
kompetensi, standar-standar moral dan hukum, pemggan yang
salah, pernyataan-pernyataan di hadapan umum, dstaaln,
kesejahteraan klien, hubungan klien dan terapigypean-pelayanan
impersonal, pengumuman pelayanan-pelayanan, hubtmgaingan
antarprofesi, pemberian ganjaran, keamanan teafgem tes, publikasi
tes, kehati-hatian meneliti, kredit publikasi, tgogg jawab kepada
organisasi, dan aktifitas-aktifitas promosi (Cor2Q07: 366).

Pada umumnya tanggung jawab utama terapis adajsddée
klien, tetapi memiliki tanggung jawab juga kepadelukrga Kklien,
kepada instansi yang menunjukkan (memberi kuasg)ada profesi,
kepada masyarakat, dan kepada dirinya sendiri.gaelsaorang terapis
harus memperhatikan prinsip etika dasar, para iterdiharapkan
menyadari batas-batas kompetensinya serta pembgias@datasan
pribadi dan profesinya.

Dalam melaksanakan bimbingan dan terapi, para pehibg
dan terapis Panti Rehabilitasi Cacat Mental daat Sava Nurussalam
telah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalafnagar pelatihan
yang diikuti. Berikut ini adalah biodata pembimbidgn terapis beserta

diklat yang telah diikuti, yaitu:
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Masa - Diklat &
No Nama Bekerja Pendidikan Pelatihan
Diklat Psikologi
1 M. Ali Shodigin | 6 tahun Pesantren | Praktis, pijat
Syaraf
2 | siti Sholekhah | 3tahun | SLTP Diklat Psikologi
Praktis.
3 Nur Khasanah 3 tahun SLTP Pijat syaraf.
Diklat Psikologi
4 Sokeh 10 tahun| SLTA Praktis, QAH,
SEFT.
Diklat Psikologi
5 M. Sobirin 13 tahun SLTP, Pr‘?“f“s’ QAH’
Pesantren dzikir, mandi,
pijat syaraf.
6 Rokhani 5 tahun SD QAH, pijat syar
: . S1 QAH
7 Anissudin 2 tahun Pendidikan
Diklat Psikologi
Praktis, QAH,
8 | Ahmad Zuhdi 5 tahun SD, Pesantie®EFT, dzikir,
mandi, pijat
syaraf
9 | Ahmad Adib | 4tahun |S5TP QAH
Pesantren
Diklat Psikologi
10 | Sulkhan 2 tahun SD, Pesant elgraktis, QAH
11 | Bahruddin 2 tahun SLTA QAH
. S1 QAH
12 | Nur Kholil 2 tahun Pendidikan
. S1 QAH
13 | M. Nafizd 2 tahun Pendidikan
Keterangan:
QAH : Quantum Awareness Healing.
SEFT : Spiritual Emotional Freedom Technique

(Wawancara dengan pembimbing Panti RehabilitasaChltental dan
Sakit Jiwa Nurussalam, Bapak Sokeh tanggal 31 Agud13).

Para pembimbing dan terapis di atas merupakan reeggo

yang sudah diberi tugas oleh pihak panti untuk nesrkén bimbingan

dan terapi kepada Kklien. Apabila dilihat dari kétem yang sudah

dikonsepkan oleh APA, ada beberapa kriteria yangnbeerpenuhi,
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namun pengalaman yang sudah dimiliki oleh para pebibhg dan
terapis Panti Rehabilitasi Nurussalam telah memkakt atas

penyembuhan para klien.

33 Asa Usul dan Keadaan Klien Gelandangan Neurosis di  Panti

Rehabilitasi Nurussalam.

1. Rekrutmen Klien Panti Rehabilitasi Cacat Mental daakit Jiwa
Nurussalam.

Klien Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit aiw
Nurussalam direkrut dengan beberapa cara, yaitu:
a. Razia sendiri oleh pihak Panti Rehabilitasi Caca&ntl dan Sakit
Jiwa Nurussalam.

Panti rehabilitasi mengambil beberapa orang gilgakdinan
yang telah meresahkan masyarakat untuk dibimbinmgwdt dan
disembuhkan. Dalam mengambil orang-orang gila bersepihak
panti lebih mengutamakan gelandangan yang masiharkatena
masih mempunyai masa depan panjang agar dapat ifeandagi
orang lain. Kebijakan tersebut merupakan wewenamgkiyai Nur
Fathoni Zein dengan cara mengajarkan kepada samttinya agar
dapat membantu mengentaskan permasalahan kesagahtsosial
serta menciptakan umat yang sejahtera jasmani atzanr. Dalam
usaha razia oleh pihak panti tersebut dilakukantaetahun 1997

sampai tahun 2008.
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b. Dikirim oleh Tim Razia Dinas Sosial Propinsi Janengabh.

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
bekerjasama dengan Dinas Sosial Propinsi Jawa Matajam usaha
mensukseskan program kesejahteraan sosial. Dakima pgnertiban
wilayah kota, Dinas Sosial Propinsi Jawa Tengah amar
gelandangan di jalanan untuk dibina dan dibimbiggr alapat hidup
dengan layak. Bagi gelandangan yang bergangguatahudikirim
ke beberapa panti yang menangani permasalahan ganggental.
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
merupakan salah satu mitra kerja Dinas Sosial Rsopdawa
Tengah. Pada tahun 2011 Panti Rehabilitasi Cacatdfldan Sakit
Jiwa Nurussalam telah membantu mensukseskan program
pemerintah propinsi Jawa Tengah, yd2012 Jawa Tengah Bebas
Pasung”

c. Dikirim oleh Tim Razia Dinas Sosial Kabupaten Demak

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
juga bekerjasama dengan Dinas Sosial kabupaten Detalam
mengurangi permasalahan kesejahteraan sosial.tSegdaya Dinas
Sosial propinsi Jawa Tengah, Dinas Sosial kabndagmak dalam
usaha penertiban kota juga mengirim hasil raziaargklngan
bergangguan mental ke Panti Rehabilitasi Cacat alletdn Sakit

Jiwa Nurussalam.
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d. Dikirim oleh Polsek Sayung.

Apabila ada orang gila jalanan yang meresahkan analkat
di sekitar kecamatan Sayung, masyarakat sekitanpogtan ke
Polsek Sayung untuk mengatasi permasalahan ituanbalsaha
penanganan permasalahan tersebut, pihak Polsek ngayu
bekerjasama dengan Panti Rehabilitasi Cacat MeatalSakit Jiwa
Nurussalam dengan mengirim orang yang bersangkutaok
dibimbing, dirawat dan disembuhkan.

e. Kiriman dari keluarga klien.

Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwaussalam
juga melayani pengobatan kepada klien bergangguamamyang
dikirim oleh keluarganya. Seperti halnya klien ydaigpnya, sistem
bimbingan dan terapi disesuaikan dengan teknik yaelgh
ditentukan (Dokumen Panti Rehabilitasi Cacat Med#ad Sakit Jiwa
Nurussalam dan wawancara dengan pembimbing, bapdiehS
tanggal 17 Juni 2013).

2. Deskripsi Klien Gelandangan Neurosis di Panti Réiadi Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam.

Secara keseluruhan klien yang berada di Panti Rehsb

Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam berjumlah @&ng. Dari

jumlah tersebut, Panti Rehabilitasi Cacat Mentah ddakit Jiwa

Nurussalam mendapatkan klien dengan berbagai aatara lain klien
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kirman dari keluarga berjumlah 149 orang, sedangkang lain

merupakan klien berasal dari gelandangan sejuntl@todang.

Jika diklasifikasi dari segi penyakit, maka klieelandangan

terdiri dari 83 orang penderita gangguan mentedth@sikosis) dan 23

orang penderita gangguan mental ringan (neuro$tgnelitian ini

memfokuskan pada klien kategori gelandangan neurosi

Daftar klien gelandangan neurosis adalah sebagaulbie

(Dokumen Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Saiki Nurussalam
tanggal 17 Juni 2013).

No | NamaKlien Tl_emahrijflt Umur Alamat Tgl Masuk
1 |AS Semarang _ Semarang 21-11-2012
2 |AR Semarang _ Semarang 08-10-2012
3 |AAH Cirebon 24 thn  Cirebon, 01-05-2012
Jawa Barat
4 | AK Pati 18 thn| Pati 16-09-2012
5 |Am Tegal 40thn Tegal 02-01-2012
6 |[DEA Palembang _ Palembang, 13-12-2012
Sumatera
Selatan
7 |GIJW Kendal 25 thn  Kendal 19-07-2002
8 |HS Wonogiri _ Wonogiri 27-03-2012
9 | Kh Jepara 32 thn Jepara 24-07-2012
10 | Mu Wonosobo _ Wonosobo 15-03-2012
11 | Rd Klaten 33 thn Klaten 18-08-2012
12 | RH Semarang Semarang 29-03-2012
13 | S| Demak _ Demak 04-08-2012
14 | SH Semarang _ Semarang 07-09-2012
15 | SK Semarang _ Semarang 12-12-2012
16 | SM Bandung 41 thn Bandung, | 06-11-2012
Jawa Barat
17 | RW Semarang _ Semarang 18-10-2012
18 | Sr Tegal 37 thn Tegal 25-04-20[12
19 | St Grobogan _ Grobogan 09-08-2012
20 | MNJ Kudus 22 thn Kudus 26-06-20[12
21 | Wr Semarang _ Semarang 01-07-2012
22 | Yh Batang 16 thn Batang 13-11-2012
23 | PP Cilacap 40 thpn Demak 07-02-2012
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Menurut salah satu terapis Panti Rehabilitasi Chlsatital dan

Sakit Jiwa Nurussalam, Bapak M. Sobirin menyatakahwa kondisi

klien gelandangan neurosis sebelum mengikuti bigdnndan terapi

adalah sebagai berikut:

a. Emosi tinggi, yaitu merespon suatu rangsanganldaridiri dengan

berlebihan, cenderung mudah marabh.

b. Sering tidak sadar, yaitu sering melakukan suatbyasgan tanpa

kesadaran dari dalam dirinya, sering berbicaragangngetahui arah

dan tujuannya.

c. Lemah mental, yaitu komunikasinya belum tertatagdenbaik,

kurang adanya percaya diri serta merasa takut ddimggkungan.

Rincian klien dengan kategori kondisi di atas ddakbagai berikut:

Kondisi Klien Pre Terapi
No Nama Klien Emosi Tinggi Sering Tidak L emah
Sadar Mental
1 |AS N
2 |AR N
3 [AAH N
4 | AK N
5 | Am N
6 |[DEA N
7 |GJIw N
8 |HS N
9 [Kh N
10 [ Ms V
11 | Rd N
12 | RH N
13 [ S| N
14 | SH N
15 | SK N
16 | SM N
17 | RW N
18 | S N
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19 | St N
20 | MNJ N
21 | Wr N
22 | Yh N
23 [ PP V

(Wawancara dengan terapis klien Panti RehabilMasussalam, Bapak
M.Sobirin dan observasi tanggal 17 Juni 2013).

Selain kondisi di atas, dalam kehidupan sehari-ldien

menampakkan sikap sebagai berikut:

a. A S, dia cenderung pendiam dan suka melamun, tidkks jika
diajak bicara serta terlihat gelisah.

b. AR, pembicaraannya sering ngelantur, susah dragkdi dan tidak
mau mengerjakan sholat.

c. A A H, pembicaraannya sering ngelantur, susah tidanderung
tidak tenang dan mondar-mandir serta susah diagakieribadah.

d. AK, dia sering marah, susah diatur dan semaunydirsserta susah
tidur.

e. A m, dia lebih pendiam dan pemalas, susah diajakob®unikasi
serta susah diajak menjaga kebersihan diri.

f. D E A, dia merasa tidak tenang, susah tidur, susakan,
pembicaraannya sering ngelantur dan sulit untukidia

g. G J W, dia cenderung pendiam, susah diajak berkikasindan
lebih suka di dalam kamar.

h. H S, sering ngomong sendiri, susah diajak mandisieah diajak

beribadah.
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K h, pembicaraannya sering ngelantur, selalu bilamgin jadi
orang kaya dan susah diajak mandi.

M s, dia merasa tidak tenang, lebih suka bicartatenharta, susah
diajak mandi dan susah mengikuti kegiatan ibadabh.

R d, dia sering marah-marah, merasa lebih kuaghstisur dan
susah diajak mandi.

R H, pembicaraannya sering ngelantur dan suka noelaggewek,

angan-angannya tinggi dan susabh tidur.

. S 1, dia cenderung pendiam dan sering menyendgaili tempat.

S H, dia sering melamun, pembicaraannya ngelantur slisah
diajak mandi.

S K, dia cenderung pendiam, susah diajak berkorasndan merasa
takut dengan sekitar.

S M, dia suka mengeluh, pemalas dan pembicaraaseyag
ngelantur.

R W, dia sering marah-marah, pembicaraannya segetantur dan
susah diajak sholat.

S r, dia sering marah-marah dan susah diatur, aeidak tenang,
pembicaraannya sering ngelantur, susah diajak mdadi susah
mengikuti kegiatan ibadabh.

S t, cenderung pemalas, susah diatur dan susabk diajtuk

beribadah.
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t. M N J, pembicaraannya sering ngelantur dan sukaamaarah,
susah tidur, susah diajak mandi dan susah diajasdah.
u. W r, dia sering merasa tidak tenang, pembicaraansgmang
ngelantur susah diajak mandi dan susah diajak dowtatn
v. Y h, dia sering marah-marah, pembicaraannya senmgglantur,
susah diatur dan susah tidur.
w. P P, dia sering berbicara sendiri, tidak mau diaahdan susah
diajak mandi.
(Wawancara dengan terapis Panti Rehabilitasi Csleattal dan Sakit
Jiwa Nurussalam, Bapak M. Sobirin tanggal 31 Agai2i 3).
. Penyebab Gangguan Mental Klien Gelandangan Neurdisi®anti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam
Neurosis ditimbulkan oleh tekanan-tekanan sosialgybherat
dan tekanan cultural yang sangat kuat. Individuyaknmengalami
frustasi, konflik-konflik emosional, dan konflik ternal yang serius. Di
dalam diri individu juga terdapat pribadi yang labidak seimbang, dan
kemauannya sangat lemah. Dari berbagai permasalabaebut,
individu akan mengalami banyak ketegangan, kecamaisn simtom-
simtom mental yang patologis.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu pembirRiaint
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussal&apak Sokeh

menyatakan bahwa permasalahan dan penyebab ganggual klien



87

gelandangan neurosis di Panti Rehabilitasi CacattéMlelan Sakit Jiwa

Nurussalam adalah sebagai berikut:

No Per masalahan Jumlah

1 Ekonomi 4 orang

2 Rumah tangga 7 orang

3 Hubungan anak dan orang tua 2 orang
4 Kekecewaan atas keinginan yang tidak tercapal radgo

5 Melakukan amalan-amalan untuk tujuan tertentu. orahg

6 Pendidikan 5 orang

I Asmara 3 orang

Keterangan:

a. Masalah ekonomi.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang berusaha moéme
semua kebutuhannya. Semua kebutuhan tersebut tEpanuhi
dengan adanya ekonomi yang cukup. Permasalahanormkon
menjadi suatu hal yang dominan dalam kehidupan osmsg.
Seseorang yang tidak tercukupi kebutuhannya dapajagi pemicu
timbulnya stress dan yang lebih parah lagi adaligguan mental.
Menurut penuturan pembimbing panti rehabilitasihvea klien
mengalami gangguan mental dikarenakan tidak tepioka
kebutuhan sehari-hari dan tekanan permasalahanoeiogang
menghimpit. Seperti yang dialami oleh A m dan R kdyena
terhimpit oleh kebutuhan sehari-hari, sebagai kepamah tangga
mereka merasa kurang bisa bertanggung jawab #ghad
keluarganya. Keadaan tersebut yang membuat metedss sdan

akhirnya mengalami gangguan mental.
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b. Masalah rumah tangga.

Dalam kehidupan rumah tangga tidak selalu berjdiEmgan
mulus dan harmonis. Banyak permasalahan yang tirdal luar
maupun dalam diri pasangan masing-masing. Pernhaseala
permasalahan tersebut akan menjadi faktor pemidakmga
kehidupan rumah tangga yang berakibat terganggumgstal
seseorang. Kurang harmonisnya hubungan suami isaiing
timbulnya kemarahan, kekecewaan, frustasi dan @&y
bertengkar juga akan menimbulkan stress dan gangguental.
Seperti yang dialami oleh A R, hubungan dengamigrtidak bisa
harmonis sesuai dengan apa yang dia harapkan.r&arcenenjadi
jalan keluar atas permasalahannya, walaupun keputita yang
membuat dia stress dan menjadikan beban dalammbatin

c. Masalah hubungan antara anak dan orang tua.

Pada masa sekarang ini banyak anak memiliki peamkir
bahwa mereka mempunyai hak untuk menentukan nasilgath
pilihannya sendiri. Sementara orang tua juga melygiun
kewenangan untuk mengatur anak-anaknya. Apabilaithatidak
dikomunikasikan dengan baik, maka akan menimbulkabungan
yang kurang baik atau menimbulkan kerenggangan rigasu anak
dan orang tua. Akibat dari permasalahan terselamtatianya adalah
anak cenderung suka di luar rumah dan orang tugadieacuh

terhadap anak-anaknya. Hal seperti itu dialami &eA H, yang
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dikekang oleh ayahnya karena pergaulannya yand tdék, dia
mengalami depresi dan merasa tertekan.
. Kekecewaan atas keinginan yang tidak tercapai.

Setiap orang mempunyai keinginan dan cita-cita yang
merupakan suatu hal yang dominan dalam hidup. Be&xmanacam
keinginan tersebut ada yang dapat tercapai danugdayang tidak
dapat tercapai. Ketika keinginannya sudah tercapséorang akan
merasa puas dan sebaliknya ketika keinginannyek tigacapai
seseorang akan merasa kecewa dan timbul beban patig
berujung pada stress. Seperti yang dialami oleh sMyang
berkeinginan menjadi orang sukses. Keinginan talipagi dengan
usaha yang sungguh-sungguh tidak akan mendapatksih yang
memuaskan. Angan-angan yang terlalu tinggi dansiradsi yang
berlebihan mengakibatkan M s mengalami gangguanatnen
. Melakukan amalan-amalan untuk tujuan tertentu.

Dalam dunia yang modern seperti sekarang ini nmaasityak
orang yang melakukan hal-hal yang berbau klenikpe8e
melakukan ilmu kekebalan, pengasihan, pesugihansdhagainya
yang menuntut mereka melakukan hal-hal yang tiéskia dengan
norma kehidupan. Sebagai contoh ada beberapa syaray
mengharuskan mereka berjalan kaki mengelilingi tegiee kota
untuk memperoleh sesuatu yang mereka inginkan.irtlah yang

kemudian menyebabkan mereka menggelandang menyusuri
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beberapa kota tanpa tujuan yang pasti dan pekeyag menjadi
pegangannya.

Kehidupan di jalanan tidak semudah yang dibayangkan
banyak persoalan dan bahaya yang mereka temukatelzrapa
kota yang ditelusuri. Persoalan dan bahaya terseierupakan
pemicu timbulnya stress dan juga berakibat gangguantal jika
tanpa adanya kekuatan jiwa yang tangguh. Hal satfilggeukan oleh
Y h, dia melakukan amalan-amalan yang dibacanyseliiah buku,
tanpa adanya guru yang membimbingnya. Setelah oicdak
amalan-amalan tersebut, dia bertingkah laku tidaknal dan aneh-
aneh.

Faktor pendidikan.

Faktor pendidikan dalam hal ini adalah permasalateam
dunia pendidikan yang sulit untuk diselesaikan. difiga tugas
sekolah yang sulit dikerjakan, tidak lulus ujiarhimksekolah, tugas
skripsi yang tidak cepat selesai dan lain-lainaJgermasalahan-
permasalahan tersebut tidak diimbangi dengan kéteaden kepada
Yang Maha Kuasa, maka akan menimbulkan stress elaresl yang
berujung pada ketegangan batin. Seperti yang tiétddumi oleh R H,
karena tidak lulus ujian akhir sekolah, dia merkesail hati dan
minder dengan teman-temannya, akhirnya hal itukaimgymenjadi

timbulnya stress dan depresi.
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g. Faktor asmara.

Permasalahan asmara ini banyak terjadi pada masajae
Hubungan cinta yang terjalin tidak selamanya bamjatengan
lancar, banyak problem yang harus mereka hadapmd2alahan-
permasalahan asmara yang menimbulkan ketegangan dvaara
lain adalah: diputus oleh kekasihnya, cinta atasibkéak sampai,
pacar direbut orang, dikhianati oleh kekasihnya ldamlain. Tanpa
diimbangi dengan kepercayaan diri dan keikhlasarkamakan
menimbulkan stress serta kegalauan dalam hatinghinHdialami
oleh R W, dia diputus oleh kekasihnya yang telaipdsaran selama
beberapa tahun. Cinta yang begitu mendalam tidsk iimelepaskan
kekasihnya itu, namun hubungan mereka tidak bigersiatukan
lagi. Akhirnya hal inilah yang menjadi awal timbyén stress dan
tekanan batin bagi R W (Wawancara dengan pembinkieg Panti
Rehabilitasi Nurussalam, Bapak Sokeh, tanggal 2620&3).

Dari berbagai permasalahan yang telah dipaparkan,
menunjukkan bahwa penyebab yang paling banyak diergari
gelandangan neurosis di Panti Rehabilitasi Cacattdlelan Sakit Jiwa
Nurussalam adalah masalah dalam rumah tangga, Yaitorang.
Sebaliknya penyebab yang paling sedikit adalah deskean atas
keinginan yang tidak tercapai dan akibat melakukamalan-amalan

untuk tujuan tertentu, yaitu masing-masing 1 orang.
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Pada bagian ini juga akan dipaparkan tentang satddien
yang sudah sembuh beserta permasalahan yang mbkgebaereka
menggelandang dan kondisi mental mereka terganfgantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Nama ST, berasal dari Blora, yang kesehariannyayahan
pengangguran. Kebutuhan yang semakin lama semag&idesak,
membuat dia berkeinginan untuk mengais rizki keatak Kebetulan
dia mempunyai saudara di Jakarta sebagai tumparegaimya. Pada
hari yang telah ditentukan, dia berangkat ke Jakdehgan berbekal
tekad agar dia berhasil. Dia membawa tas yang ikemisuang,
beberapa peralatan yang dibutuhkan dan tidak lgdiag kertas
yang bertuliskan nomor telpon dan alamat saudaramagar
sesampainya di sana dia bisa menelpon dan menmemt@ujan
kepada saudaranya. Tetapi nasib belum tentu separng di
harapkan, sesampainya di terminal Jakarta, tas lyarnigikan uang,
nomor telpon dan alamat saudaranya kecopetan. Bigk pdan
bingung tidak ada uang untuk kembali ke rumah dantdmpat
saudaranya, bahkan untuk menghubungi saudaranyajaknbisa.
Akhirnya tidak ada pilihan lain dan nasibpun tidahalu mujur. Dia
menggelandang di kota Jakarta dan lama-kelamaataimga juga
terganggu. Genap selama 2 tahun, dia terkenaasbetiaDinsos DKI

Jakarta dan dikirim ke Panti Rehabilitasi Nurussalé&setelah 8
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bulan di panti, dia sembuh dan dikembalikan ke tnnggal
saudaranya di Blora.

. Nama AS, berasal dari Bandung, sudah beristri dampunyai 2
anak. Untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, disamt@n ke
Kalimantan dengan asumsi agar mendapatkan uang lyangak
serta berbekal keterampilan tukang batu. Tetapibndga tidak
semujur teman-teman yang merantau ke Kalimantaa, hdinya
mendapatkan sedikit uang. Dalam keadaan sepertiistinya
menuntut dan tidak mengerti kondisi yang dialaminyzalam
keadaan bingung dan tertekan, dia berniat menczkerjpan ke
Jakarta dengan membawa alat-alat pertukangan yamgikd

Sesampainya di Jakarta, dia tidak kunjung mendapapiekerjaan.
Dia bertambah stress dan bingung, akhirnya mengdatey dan
kondisi mentalnya pun terganggu. Dia terkena rdXiasos DKI
Jakarta dan dikirim ke Panti Rehabilitasi NurussalBisembuhkan
selama 6 bulan dan dikembalikan ke Dinsos DKI akar

. Nama SF, berasal dari Indramayu, bersuami penjugluk keliling.
Karena ekonomi yang pas-pasan, maka dia berniadrjaekebagai
TKW ke Arab Saudi. Setelah melahirkan anaknyanteadaftarkan
dirinya sebagai TKW dengan menjual beberapa pexrhiasang
dipunyainya sebagai biaya ke Arab Saudi. Sebelumardngkatkan
ke tempat kerja, dia dibina sambil menunggu pamggkerja di

tempat penampungan Jakarta. Panggilan kerja yaamdhaliapkan
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tidak kunjung tiba, ditambah suasana yang tidakmaya serta
memikirkan kebutuhan hidup yang semakin bertambeahbingung
sampai tidak tersadarkan diri, pada akhirnya diangaami
gangguan mental. Dalam keadaan gangguan mental, dia
menggelandang dan terkena razia oleh Dinsos DKarfakDari
Dinsos DKI Jakarta dikirim ke Panti Rehabilitasi rissalam.
Setelah 1 tahun di panti rehabilitasi, dia dinyatalsembuh dan
diantar ke tempat tinggalnya. Menurut pernyataaamsaya, dia
telah menghilang selama 7 tahun, jadi bisa dipeeki#k bahwa dia
telah menggelandang selama 6 tahun. Dalam keaddiaggdl
istrinya tersebut, sang suami itu berpuasa selbvaayar bahwa dia
akan selesai berpuasa setelah istrinya kembali.

. Nama SO, berasal dari Cilacap. SO yang mempunyaggysan
mental tersebut meresahkan warga desa Sayung deegagnya
mencuri tanaman warga. Melihat keadaan sepertipituak panti
rehabilitasi Nurussalam merasa prihatin. Beberapaa ctelah
digunakan untuk menangkap SO agar bisa direhajlidéimbing,
dan disembuhkan. Dalam kurun waktu yang singkat I3€a
disembuhkan, yaitu selama 2,5 bulan dia dinyatdkih sembuh.
Selang beberapa waktu, dia diantar pihak panti bibteesi
Nurussalam untuk kembali ke tempat asalnya. Sesaggadi
tempat asalnya, ibu dan bapaknya sudah meninggalidggal 3

saudaranya yang juga menderita cacat mental.
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e. UJ, berasal dari Bandung. Dalam keadaan mental tydaig normal,
dia menggelandang di wilayah perbatasan Demak dergalus.
Dia terkena razia oleh pihak panti rehabilitasi dsalam di wilayah
tersebut. Ujang dinyatakan sembuh setelah dibimbigy diterapi
selama 3 bulan. Dia tidak mau diantar ke tempatngsalagi,
akhirnya ikut membantu pekerjaan di unit usaharpat@n ayam di
panti rehabilitasi Nurussalam (Wawancara dengarbpabing klien

Panti Rehabilitasi Nurussalam, Bapak Sokeh, tar@gdliei 2013).

Model Bimbingan dan Psikoterapi Islam Bagi Gelandangan Neurosis
di Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam.

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bayaranterus
menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yhbighbing agar
tercapai kemandirian dan pemahaman diri, penerirdaampengarahan diri
dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkergha yang optimal
dan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Psikpidslam merupakan
proses perawatan dan penyembuhan terhadap ganggogakit kejiwaan
dan kerohanian melalui intervensi psikis denganodestdan teknik yang
didasarkan kepada al-Qur'an dan Sunnah.

Secara teori, tujuan bimbingan adalah membantwichdidalam
mencapai kebahagiaan hidup, membantu dalam menkapigupan yang
efektif dan produktif dalam masyarakat, membantardamencapai hidup
bersama dengan individu lain, dan membantu dalamcapai harmoni

antara cita-cita dan kemampuan yang dimiliki (An#010: 38-39). Dalam
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usaha pencapaian tujuan-tujuan tersebut, Pantibdiighsi Cacat Mental
dan Sakit Jiwa Nurussalam menggunakan beberapadeetieknik, dan
pendekatan dalam usaha penyembuhan klien gelandaegeosis.

Dalam kaitannya dengamad’'u yang mempunyai gangguan
mental, yaitu gelandangan neurosis, bimbingan déorapi mempunyai
fungsi rehabilitatif. Peranrehabilitatif dalam bimbingan berfokus pada
penyesuaian diri, penyembuhan masalah psikologiag yadihadapi,
pengembalian kesehatan mental, dan menanggulangggan emosional
(Abimanyu, 1996: 17).

Bimbingan dan psikoterapi Islam merupakan satutkasadalam
penyembuhan klien gelandangan neurosis di Pantialitighsi Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam. Dalam pelaksarmaringan dan
psikoterapi Islam, Panti Rehabilitasi Cacat Mentdn Sakit Jiwa
Nurussalam menggunakan beberapa metode, teknigaetekatan sebagai
berikut:

1. Metode Bimbingan dan Psikoterapi Islam Panti Rdiabi Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam.

Beberapa metode dalam pelaksanaan bimbingan dan
psikoterapi Islam di Panti Rehabilitasi Cacat Memtan Sakit Jiwa
Nurussalam adalah sebagai berikut:

a. Bimbingan Keagamaan.
Bimbingan sebagai proses bantuan kepada indivichg ya

bersifat psikis (kejiwaan) agar individu dapat meiagi kesulitan-
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kesulitan yang dihadapi, membuat pilihan yang Isgala dalam
menyesuaikan diri dan lingkungan, serta dapat matokepribadi
yang mandiri. Agama merupakan suatu ajaran yangndatari
Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupanusia agar
mereka hidup bahagia di dunia dan akhirat. Agamaraesosiologis
adalah perilaku manusia yang dijiwai oleh nilamhikeagamaan
yang merupakan getaran batin yang dapat mengatur da
mengendalikan perilaku manusia, baik dalam hubundangan
Tuhan maupun sesama manusia, diri sendiri, daradeph realitas
(Mubarok, 2000: 4).

Bimbingan keagamaan dalam hal ini merupakan proses
pemberian bantuan terhadap individu agar mampuphgklaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingggatd
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di aklidatgan adanya
bimbingan keagamaan juga dapat mengembalikan médtitat
menuju keadaan kesadaran yang sesuai dengan hiediikahusiaan.
Secara tidak langsung bimbingan ini dapat menjativasi menuju
penyelesaian permasalahan jiwa mereka.

Bimbingan keagamaan sesuai dengelient centered
method,yaitu metode yang dipusatkan pada keadaan klienir(A
2010: 70). Dalam hal ini pembimbing akan lebih mbamai

permasalahan klien yang bersumber pada perasaam desta
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banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik kejiwadan
gangguan jiwa lainnya.

Dalam pelaksanaannya, bimbingan keagamaan meliputi:
1) Bimbingan Rohani.

Bimbingan rohani ditujukan untuk memberikan
kesadaran kepada klien tentang kekuasaan Allarmdaktiap
masalah yang mereka hadapi. Bimbingan rohani dedak
Musholla putra diikuti oleh semua klien. Materi Imimgan
rohani lebih mengutamakan materi tentang kesenjamggup,
masalah kegalauan hidup dan pemberian motivasidieeklzen.

Di antara pembimbingnya adalah: Bapak M. Sobiriap&k Ali
Sodigin, Ibu Solekhah dan Ibu Nur Khasanah.

Bimbingan merupakan segala kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuani&epang
lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohani ala
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu nasigga
sendiri karena timbul kesadaran dan penyerahantelinadap
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul ¢iadsa
suatu harapan kebahagiaan hidup masa sekarang daa m
depannya (Arifin, 1979: 25).

Dalam bimbingan rohani yang dilaksanakan di Panti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussatemmsaha

membantu klien yang bergangguan mental untuk memyddn
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menyerahkan atau memasrahkan bahwa segala perhzasala
permasalahan yang terjadi adalah kehendak Allatbhagse
manusia yang beriman harus berdoa, berusaha, d@whkkal.
Pemberian bimbingan rohani secara rutin dapat mekaine
kesadaran dan pemahaman kepada klien untuk mengatas
permasalahannya dengan penyerahan diri kepada ASNaf,
sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Bimbingan Sholat.

Bimbingan sholat sangat dibutuhkan untuk menyadaarka
manusia akan kewajibannya sebagai hamba Allah.afuRanti
Rehabilitasi Nurussalam, selain sebagai tempat rppaagan
dan penyembuhan pasien bergangguan mental, jugéiméing
dan mencetak manusia menjadi manusia yang kanalddan
Allah. Bimbingan sholat diadakan setiap hari jum&gngan
beberapa pembimbing, antara lain: Ibu Solekhah, MNur
Khasanah dan santri Pondok Pesantren Hidayatub@ur’
Mengaji Al-Qur’an.

Mengaji al-Qur'an selain sebagai kegiatan belgjsga
merupakan bimbingan mental untuk menentramkan joagi
para klien. Klien yang belum mampu membaca al-Qura
dianjurkan untuk belajar Igro’ (kitab metode mendaal-
Quran) terlebih dahulu. Mengaji al-Quran diadakad

Musholla putra untuk klien laki-laki dan di Mushelputri untuk
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klien perempuan dengan pengajarnya adalah santmddRo
Pesantren Hidayatul Qur’an.

Jika dilihat dari fungsi psikoterapi Islam, makangaji
al-Quran yang dilaksanakan di panti merupakan hsaatu
fungsi psikoterapi Islam, vyaitu fungsi pendidikanimana
psikoterapi Islam memberikan bimbingan dalam proses
pendidikan untuk melepaskan diri dari bekas-bekasaddan
kedurhakaan serta pengaruh-pengaruh negatif laimgauju
kepribadian yang taat dan patuh kepada Tuhannyda se
melaksanakan segala kegiatan menuju perbaikan @hrifin,
2009: 270)..

Tadarus Al-Qur’an.

Tadarus al-Qur'an merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh beberapa klien yang sudah mampu membaca &rQur
dengan didampingi oleh beberapa pembimbing. Tadatus
Quran vyang bertempat di Musholla Panti Rehabilitas
Nurussalam ini tidak mewajibkan atau mentargetkara fklien
untuk mengkhatamkan al-Qur'an, tetapi lebih mengatean
kemampuan klien dan kesadaran klien dalam kegtatiarus al-
Qur’an tersebut.

Al-Qur'an adalah obat yang paling utama dalam
kedokteran jiwa, kenikmatan rohani, cahaya hatiy danerang

kegelapan. Al-Quran juga merupakan suatu yang
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menggembirakan mata dan cahaya penglihatan, serta
kesembuhan bagi tubuh dan jiwa. Al-Quran sebagaapt
gangguan kejiwaan, sebab di dalamnya memuat resep-r
mujarab yang dapat menyembuhkan penyakit jiwa manus

Tingkat kemujarabannya sangat tergantung seberapa
jauh tingkat sugesti keimanan pasien. Sugesti ydingaksud
dapat diraih dengan mendengar dan membaca, memalzemi
merenungkan, serta melaksanakan isi kandungannyasFdan
tujuan yang lain dari pembacaan ayat-ayat al-Quddalah
sebagai tindakan pengobatan atau penyembuhan &prhad
penyakit kejiwaan (mental), bahkan dapat juga urgakyakit
spiritual dan fisik.

Membaca al-Qur'an seutuhnya akan menghasilkan
potensi pencegahan, perlindungan, dan penyembwdrhadap
penyakit psikologis secara umum. Artinya, segalatuie atau
sesuatu apapun yang menjadi penyebab terganggusigteasi
kejiwaan (mental) akan dapat hilang, lenyap, dartkaa
menyehatkan kejiwaan (mental), spiritual maupuk.fis

Pada pelaksanaan tadarus al-Qur'an di Panti Réiaabil
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam, klien difian pada
pembacaan al-Qur'an pada juz-juz awal, yaitu juzafnpai juz

10. Dengan tadarus al-Qur'an ini diharapkan dapatcegah,
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melindungi dan menyembuhkan penyakit psikologis segala
bentuk gangguan yang menyebabkan penyakit-penpakit
b. Bimbingan Psikologi.

Dalam rangka memberikan bimbingan diperlukan metode
yang sesuai, agar dapat mengembalikan motivasi dapat
memecahkan masalah. Sejalan dengan hal tersebubimlmg
memerlukan metode sebagai berikut: metoderview(wawancara),
group guidance(bimbingan kelompok),client centered method
(metode yang dipusatkan pada keadaan klgingctive counseling,
educative metho@imetode pencerahan), dasychoanalysis method
(Amin, 2010: 69-74).

Bimbingan psikologi yang dikembangkan di panti Iebi
mengarah kepada metonhterview, group guidancelient centered
method dan psychoanalysis method.Bimbingan psikologi
dilaksanakan dengan cara pendampingan dengan Kiiem. diajak
berkomunikasi selayaknya sebagai teman denganreuts@ang dan
nyaman. Dengan kegiatan bimbingan psikologi iniajadkan dapat
diketahui tingkat mental klien dan permasalahangyanereka
hadapi, serta tindak lanjut untuk perbaikan sikajpad terselesaikan.

Dalam kehidupan sehari-hari, klien dibebaskan untuk
beraktivitas dan bergaul dengan beberapa komuditsskitar Panti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussal@engan

kebebasan tersebut diharapkan dapat merangsangnpmkgan
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mental yang baik. Pembimbing sesekali dapat mekdagara dan
tukar pengalaman dengan klien serta dalam kesempataebut
pembimbing dapat memberikan motivasi, stimulus, pa@ngarahan
kepada klien.

. Bimbingan Sosial Perseorangan.

Di dalam proses bimbingan terdapat metadterview,
sebagai salah satu cara untuk memperoleh faktaoddehi masih
banyak dimanfaatkan, karena interview bergantumia pajuan fakta
apa yang dikehendaki, serta untuk siapa fakta hetsdigunakan
(Amin, 2010: 74). Bimbingan sosial perseorangarsaperti halnya
bimbingan psikologi di atas, tetapi bimbingan iebih bersifatface
to face Pembimbing melakukan pendekatan secara indivaghada
klien dengan mengajak berkomunikasi serta member&spon dari
beberapa masalah yang mereka hadapi.

Pendekatan terhadap klien dimaksudkan untuk mencari
informasi tentang permasalahan yang dialami kliemiaskeinginan
yang ingin dicapainya, setelah itu baru dapat meskan solusi dan
bimbingan apa saja yang dapat menyadarkan kligrpdamasalahan
yang dihadapinya.

. Bimbingan Sosial Kelompok.

Dalam bimbingan bersama, ada kontak ahli bimbingan

dengan sekelompok klien yang agak besar, merekalangarkan

ceramabh, ikut diskusi, serta menggunakan kesempate/a jawab
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(Amin, 2010: 71). Dalam bimbingan sosial kelompaing di panti,
pembimbing ikut bergabung dengan beberapa klien skecara
langsung kegiatan ini dapat membantu pembimbingukunt
mengetahui keadaan mental klien dan memberikangégnag dari
komunikasi yang terjalin. Pembimbing memposisikdierk seperti
halnya orang yang normal mentalnya dan segi-segiakesiaan
dalam kegiatan ini sangat diperhatikan.

. Bimbingan Sosial Kemasyarakatan.

Bimbingan sosial kemasyarakatan memberikan kesempat
kepada klien untuk bersosialisasi dengan masyarhlsakitar Panti
Rehabilitasi Nurussalam. Dalam bimbingan ini kliéidibatkan
dalam beberapa pekerjaan di unit usaha Panti Rghsbi
Nurussalam. Pekerjaan-pekerjaan tersebut diantraagalah:
pemeliharaan ayam di peternakan ayam, budidayadeteggarapan
sawah dan sebagainya.

Dalam kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan agan ki
dapat beradaptasi dengan berbagai kalangan maatjasakia klien
dapat menanggapi komunikasi para pekerja dan pedgmdagang
yang berurusan dengan unit usaha panti rehabilitassebut.
Kebebasan beraktivitas yang diberikan kepada Kigebut juga
merupakan usaha untuk mengembangkan dan menyalkekdtian

yang dimilikinya.
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Dalam pelaksanaan bimbingan sosial kemasyarakatan i
klien diberikan suatu bentuk kegiatan ketrampilafegiatan
ketrampilan merupakan kesempatan yang diberikaradeeklien
untuk mempergunakan kemampuannya dan keahlianny@mda
beberapa pekerjaan. Pihak panti memberikan keseampgatpada
klien untuk bekerja atau berpartisipasi dalam permgbaan gedung
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam
(Dokumentasi dan wawancara dengan pembimbing kRemti
Rehabilitasi Nurussalam, Bapak Sokeh, tanggal 2620&3).

2. Teknik Bimbingan dan Psikoterapi Islam Panti Relitasi Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan psikoterapi IslantiP
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussataemggunakan
beberapa teknik sebagai berikut:

a. Terapi Dzikir.

Dzikir adalah ucapan yang dilakukan dengan lidau at
mengingat akan Tuhan dengan hati, dengan ucapanrejatan
yang mempersucikan Tuhan dan membersihkannya dargtat-
sifat yang tidak layak untuknya, selanjutnya merdejgan puiji-
pujian dan sanjungan dengan sifat-sifat yang semapwifat-sifat
yang menunjukkan kebesaran dan kemurnian (Atje@3:1976).
Kebiasaan yang dilakukan seorang mukmin dalam megagi

Allah baik dengan hati ataupun lisan, seperti meagkan tasbih,
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tahmid, takbir, istighfar maupun membaca Al-Qur-akan
menjadikan jiwa menjadi bersih, juga akan menyebabk
perasaan tenang dan tentram.

Pelaksanaan dzikir yang dilakukan dengan sikagaten
hati, lembut, dan halus, akan membawa dampak e=aldan
ketenangan. Seorang mukmin yang ingin mendekatkan d
kepada Allah tidaklah cukup dengan mengingat-Ngaaktu
shalat saja. Melainkan ia harus mengingatnya di aldifitas
tersebut, yakni dengan banyak-banyak mengucapkéhirta
tasbih, do’a dan sebagainya.

Pendekatan diri kepada Allah dengan melalui beibaga
ibadah, termasuk dzikir, berfungsi untuk memperdaka@imanan
dalam kalbu sehingga menimbulkan perasaan tenamgedéram
dalam jiwa. Apabila orang berdzikir dengan khusyd&n dapat
merasakan bahwa Allah mendengar, memperhatikan dan
mengetahui dzikirnya, maka ia dapat menjadikanidza&bagai
pengobatan dari gangguan mental dan usaha mendapatk
ketenangan jiwa dalam kehidupannya.

Dzikir menjadi salah satu cara terpenting dalarants|
untuk dipergunakan dalam usaha membina kesehatatalnyang
baik, ataupun menjadi obat bagi gangguan dan pényakg
terdapat dalam jiwa. Hal ini karena dzikir dapatnmperbaiki

hubungan antara manusia dengan Allah.
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Dari perspektif pengobatan jiwa, dzikir dapat
menghidupkan hati, mengubah kecemasan menjadi a@mEm,
kegelisahan jiwa menjadi ketenangan dan rasa taberjadi
tentram yang ujungnya adalah Kkesejahteraan jiwai dar
kehidupannya .

Pelaksanaan terapi dzikir untuk klien Panti Relialil
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam dibagi nug@jayaitu:

1) Dzikir Sederhana.

Terapi dzikir telah terkonsep dalam kithllorusy Syifa
yang disusun oleh Kyai Nur Fathoni Zein. Teknilaf@rdzikir
ini dengan cara terapis membacakan kitab Nurusya Sy
hadapan para klien Panti Rehabilitasi Cacat Meddal Sakit
Jiwa Nurussalam. Kegiatan terapi ini diikuti olelek laki-
laki yang bertempat di Musholla putra pada pukulD@ldan
klien perempuan dilaksanakan pada siang hari po@udO di
Musholla putri. Terapis dalam dzikir ini adalah B&@obirin
dan pengurus Panti Rehabilitasi Cacat Mental dait Sava
Nurussalam lainnya.

2) Dzikir Malam.

Dzikir malam merupakan dzikir yang dilakukan pada
malam hari pukul 00.00, yang sebelumnya telah dkak
pengguyuran atau mandi malam. Setelah terapi ntarsgbut

dilanjutkan dengan sholat sunnah hajat 2 rakaatraec
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berjama’ah, bertempat di Musholla putra. Selesablash
sunnah hajat diteruskan dengan dzikir berupa peaaakitab
Nurusy Syifa yang dibacakan oleh terapis di hadaparma
klien.

b. Terapi Pijat Syaraf

Terapi pijat syaraf merupakan terapi yang dilakulatuk
membantu memfungsikan syaraf-syaraf tubuh dalamsegro
penyembuhan mental klien. Terapi ini dilakukan ot terapi
(terapis) dan diikuti oleh semua klien, baik lakikil maupun
perempuan yang dilaksanakan di Musholla Panti Rktaab
Nurussalam. Teknik pemijatan lebih berfokus padzidmkepala
dengan tujuan merilekskan syaraf-syaraf otak. Retamjbagian
tubuh lain merupakan pelengkap yang disesuaikangaden
keadaan kesehatan klien. Terapis dalam terapidaiah Bapak
M.Sobirin, Bapak Rokhani dan Bapak Ahmad Zuhdi.

c. Pengguyuran (terapi mandi malam).

Terapi mandi malam disebut dengan istilah pengguyur
yang dilaksanakan pada pukul 00.00. Mandi merupaihryang
penting dalam proses penyadaran dan pembersihanakotian
najis yang menempel di tubuh dan jiwa, juga umgmperlancar
peredaran darah di dalam tubuh. Terapi ini dibateh beberapa
pengurus Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakiva

Nurussalam dengan cara mengguyurkan air dari kdgiga ke
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tubuh bagian bawah, bertempat di kamar mandi masagng.
Setelah terapi mandi tersebut dilanjutkan dengasastsunnah
hajat 2 rakaat secara berjama’ah, bertempat di Miaslputra.
Selesai sholat sunnah hajat diteruskan dengan rdbiiupa
pembacaan kitab Nurusy Syifa yang dibacakan oledpi® di
hadapan para klien.

. Pemberian Ramuan Obat Tradisional.

Ramuan obat tradisional dalam terapi penyembuhim kI
Panti Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nsalam adalah
berupa sari daun waru. Pembuatan ramuan daun \eesabut
dengan cara: daun waru ditumbuk kemudian diperasddanbil
sarinya. Agar tidak terasa minum jamu, sari daunuwarsebut
diberi gula dan madu atau teh, susu kedelai dadda. Ramuan
tersebut diberikan setelah proses mandi malam.astsainnah
hajat dan dzikir yang sebelumnya telah diberi d&h Kyai Nur
Fathoni Zein (Wawancara dengan terapis klien FRekhabilitasi
Nurussalam, Bapak M. Sobirin, tanggal 1 Juni 2013).

. Motivatif dan Persuasif.

Teori motivasi berfokus pada faktor-faktor uata
kebutuhan dalam diri seseorang untuk menimioulkemangat,
mengarahkan dan menghentikan. Bimbingan yang manga
kepada teknik motivatif merupakan suatu usaha untuk

memberikan suatu penyadaran terhadap individu dpimibahan
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pada diri menuju kebaikan yang diidealkan. Motivasrfungsi
sebagai pendorong, penggerak dan penyeleksi parbuat
Ketiganya menyatu dalam sikap terimplikasi dalambpatan.

Bimbingan dan psikoterapi juga mempunyai tujuaregep
halnya komunikasi persuasif, yang bertujuan untugngabah
atau mempengaruhi kepercayaan, sikap dan perilakaosang
sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapleh
pembimbing. Dengan mengetahui permasalahan Kklien,
pembimbing dapat menarik kesimpulan serta mengarakken
menuju perbaikan yang sesuai dengan teknik pefsuasi

Beberapa bimbingan yang diberikan oleh pembimbing
merupakan motivasi dan rangsangan untuk dapat mbaike
keadaan hidup klien, menyelesaikan beberapa madalam jiwa
klien dan memperbaiki keadaan mental yang tergangggiatan
ini tidak terjadwal dengan waktu tertentu, tetajmldikan dalam
kontak komunikasi sehari-hari.

. Konsultatif dan Partisipatif.

Konsultasi bertujuan membantu klien mengidentifilcen
menganalisis masalah yang dihadapi klien. Dalansganya,
konsultasi membantu klien untuk memecahkan massésuai
dengan masalah yang dihadapi. Bimbingan yang mahgar
kepada teknik konsultatif memberikan solusi daninpesalahan

klien dengan mengetahui dan memahami masalah, ggghin
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dengan harapan dapat mengatasi permasalahan-pkinaasa
klien pada masa yang akan datang.

Pembimbing dalam hal ini berperan sebagai tempat
pengaduan permasalahan yang dihadapi oleh kliema se
pembimbing memberikan motivasi kepada klien agapatia
menyelesaikan permasalahannya. Kegiatan ini jugdak ti
terjadwal pada waktu tertentu, tetapi dilakukanadalkontak
komunikasi sehari-hari (Wawancara dengan pembimiliien
Panti Rehabilitasi Nurussalam, Bapak Sokeh, tan@galMei
2013).

3. Pendekatan Bimbingan dan Psikoterapi Islam ParttaRétasi Cacat
Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan psikoterapi Islagi b
klien Panti Rehabilitasi Nurussalam perlu adanysebspa pendekatan
agar dapat berhasil dan tepat guna. Diantara patatekersebut adalah:
a. Formula Dasar.

Formula dasar merupakan ketentuan dan dasar dalam
pelaksanaan bimbingan dan psikoterapi Islam PagtiaBilitasi
Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam. Diantarmndita dasar
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Siddig program benar-benar harus dilaksanakan secaga;ben
2) Amanah apa yang disampaikan dapat dipercaya;

3) Tabligh apa yang diberikan benar-benar sampai kepadeagasa
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4) Fathonah apa yang dikerjakan benar-benar adalah hasdrkaji
. Prinsip Dasar Pekerjaan Sosial.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan psikoterapi IsRamnti
Rehabilitasi Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussatenggunakan
beberapa prinsip, antara lain sebagai berikut:

1) Setiap orang mempunyai harga diri yang harus diatym

2) Setiap orang mempunyai kesempatan yang sama yaatasii
kemampuan;

3) Setiap orang mempunyai hak untuk menentukan nasibny
sendiri;

4) Setiap orang mempunyai tanggung jawab sosial teghad
masyarakat.

. Perlindungan$ecurity).

Setiap kegiatan pada esensinya adalah untuk matndu
klien dengan cara menciptakan suasana yang amatedtaram,
bebas dari kekhawatiran, keresahan, ancaman damatiek
. Kesejahteraan.

Dalam melakukan kegiatan, baik bimbingan maupuapier
selalu menekankan pada upaya meningkatkan kesgahtsosial
klien dengan menggali dan memanfaatkan potensi si@ober-
sumber keterampilan yang masih dapat dipergunakatuku

kemandiriannya.



113

e. Gotong RoyongResponsibility.

Dalam segala kebijakan dan pelaksanaan bimbingan da
terapi selalu menekankan pada pemberian kegiatpadieklien
yang bersifat kebersamaan, keakraban, kesetiakawsosal dan
tanggung jawab sosial, saling menghormati, mengtiangencintai
dan menyayangi diantara mereka (Dokumen Panti Réhab

Cacat Mental dan Sakit Jiwa Nurussalam tanggahi 2 3).



